BAB IV
ANALISIS AJARAN ISLAM DALAM BUKU PANDUAN KERUKUNAN

HIDUP UMAT BERAGAMA DI KOTA SEMARANG

A. Muatan Ajaran Islam dalam Pasal-Pasal Buku Panduan Kerukunan

Hidup Umat Beragama di Kota Semarang

Islam melarang adanya pemaksaan dalam mendakwahkan Islam itu
sendiri, karena memaksakan suatu agama bertentangan dengan firman
Allah SWT di dalam al Bagarah: 256, meskipun ajaran Islam sangat
toleran terhadap orang lain, namun disisi lain ajaran Islam juga tegas yang
mana Islam melarang umat yang telah memeluk agama Islam mengikuti
ajaran agidah selain Islam dalam bentuk apapun, sebagaimana dalam al-
Qur’an surat al-Kafirun ayat 1-6. Islam juga mengakui adanya sebuah
perbedaan seperti perbedaan suku, bangsa dan adanya perbedaan dalam
agama serta keyakinan, meski demikian Islam juga telah menggambarkan
mana yang benar dan diridloi Allah dan mana yang tidak Allah ridloi.

Islam juga mengajarkan supaya umat Islam senantiasa mentaati
Allah, Rasulallah dan Pemerintah sebagaimana yang terdapat apada surat
an-Nisa’ ayat 59. Hal ini berati Islam juga mengajarkan supaya muslim
patuh juga terhadap peraturan-peraturan yang telah di tetapkan oleh Allh
dan rasulNya hal ini berupa peraturan Islam, sedangkan peraturan yang
dibuat oleh pemerintah berupa Undang-Undang, Peraturan Daerah, dan

lain sebagainya.
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Menurut pendapat Prof Hamka (1983: 129) kata minkum pada
ayat 59 surat An-nisa mempunyai dua arti yaitu, pertama di antara kamu
yang kedua daripada kamu Maksudnya yaitu yang berkuasa itu adalah
dari kamu juga, naik dan terpilih atas kamu juga dan kamu mengakui
kekuasaannya.

Urusan kenegaraan dibagi dua bahagian. Yang mengenai agama
semata-mata dan yang mengenai urusan umum. Urusan semata-mata
menunggu wahyu dari tuhan tetapi urusan umum seumpama peran dan
damai ,membangunkan tempat beribadat dan bercocok tanam diserahkan
kepada kamu sendiri. Tetapi dasar utamanya adalah syura yaitu
permusyawaratan. Dari hasil syura ialah menjadi keputusan yang wajib
ditaati oleh seluruh orang beriman. Yang bertugas menjaga hasil syura
ialah Ulil Amri (Hamka: 1983: 130).

Supaya ketaatan kepada ulil Amri itu dapat
dipertanggungjawabkan , urusan-urusan duniawi hendaklah di
musyawaratkan. Bahkan perintah-perintah Allah sendiripun, mana
kelancarannya berkehendak pada duniawi hendaklah dimusyawaratkan.

Sebagaimana penjelasan pada bab dua dan tiga, secara umum isi
ajaran Islam ada tiga yakni : agidah, syari’ah, dan akhlak. Sedangkan
buku panduan kerukunan hidup umat beragama di Kota Semarang terdiri
dari 14 pasal yang isinya ada 16 poin. Maka penulis akan mendeskripsikan
antara ajaran Islam yang terdapat dalam buku panduan tersebut

sebagaimana berikut :
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Pasal 1 (Ketentuan Umum)

1. Kebebasan beragama merupakan hak paling asai manusia.
Setiap orang bebas memeluk agama yang diyakininya dan
beribadat menurut ajaran agama yang diyakininya.

2. Agama dalam konteks FKUB adalah agama yang secara sah
diakui di Indonesia meliputi agama Islam, Hindu, Budha,
Kristen, Katolik, dan Konghucu.

3. Toleransi adalah sikap menghormati hak dan kebebasan orang
lain menghargai dan mengakui adanya perbedaan serta
menghargai kebenaran yang diyakini orang lain.

4. Kerukunan adalah kondisi sosial dalam keadaan damai di
antara berbagai elemen sosial masyarakat yang berbeda latar
belakang, etnis, budaya, agama dan kepercayaan.

5. Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama
umat beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian,
menghormati dalam pengamalan ajaran agamanya dan
kerjasama dalam kehidupan bermasyrakat, berbangsa dan
bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Pasal satu terdiri dari lima poin yang berisi tentang hak
asasi dalam beragama, agama-agama yang diakui dalam kontek
FKUB yakni agama Islam, Kristen, Katolik, Budha, Hindu dan
Konghucu, makna toleransi yakni adalah sikap menghormati hak
dan kebebasan orang lain dan menghargai adanya perbedaan serta
menghargai kebenaran yang diyakini orang lain, dan makna

kerukunan umat beragama yakni adalah keadaan hubungan
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sesama umat beragama yang dilandasi sikap toleransi, saling
pengertian, menghormatidalam pengamalan ajaran agamanya dan
kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di Negara Kesatuan Repubil Indonesia berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar negara Republik Indoneisa
Tahun 1945.

Islam mengajarkan bahwa agama yang hak hanyalah

Islam semata hal ini sesuai dengan firman Allah QS Ali Imran 19:
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Artinya . Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah

Islam.

Namun islam juga melarang adanya pemaksaan suapaya
seseorang mau memeluk Islam Allah berfirman dalam QS Al-

Bagaran 256:
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Artinya : tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat.

Mengenai keyakinan agama yang berbeda-beda al-

Qur’an menjelaskan dalam ayat terakhir (6) surat Al-Kafirun

24 A~
(SIENJPNEERN

Artinya : untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.
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Ayat ini merupakan dasar penegasan bahwa umat Islam
harus tetap berbegang teguh pada aturan Allah yakni agama
Islam, sedangkan orang non Islam pada ajaran ke Tuhanan yang
diyakininya.

Islam juga menyeru supaya umat Islam senantiasa
berlaku lemah lembut ketika mengajak orang lain, dan
bermusyawarah ketika ada perbedaan baik pendapat, maupun
sudut pandang, hal ini tertulis dalam firman Allah QS Ali Imran

159:
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Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. Kkarena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah
dengan mereka dalam urusan itu kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

Adapun batasan dalam menjalin persaudaraan dan sikap
toleransi antar umat beragama selama masih dalam tataran

kemanusiaan dan kedua belah pihak saling menghormati hak-hak
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yang lain Islam tidak melarang, hal ini sesuai dengan QS AL-

Mumtahanah 8:

S5 30 T 8 2k 3 Gl e T Y

(al

- a7 g 4 Ta 7. §
.

Py o . A ii/ ’} E, A P "
Ol S Al o) (] Tan @Sy 2970 O 2S00 e

N

&/

Artinya : Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil.

Menurut penulis berdasarkan usraian tersebut muatan
ajaran Islam pada pasal satu ini terdapat ajaran agidah

(keyakinan) dan syari’ah
Pasal 2 (Uacapan Dan Menjawab Salam)

1. Ucapan salam dari seseorang bukan hanya menunjukkan ciri
suatu agama, tetapi mengandung makna khusus sesuai ajaran
agama yang dianutnya.

2. Ucapan salam sebaiknya dilakukan di internal agama masing-
masing

3. Setiap umat beragama diperbolenkan mengucapkan salam
agamanya kepada umat yang lain.

4. Ucapan salam dalam konteks kehidupan umat beragama yang
berlaku di lingkungan FKUB dan antar umat beragama
diserahkan kepada keyakinan masing-masing agama yang
dipeluknya.
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5. Menjawab salam dari umat agama yang berbeda, diserahkan
kepada keyakinan dan ketentuan masing-masing agama.
Seseorang tidak boleh memaksa dan dipaksa untuk menjawab
salam orang lain yang dipandang tidak sesuai dengan
keyakinannya.

Pasal dua terdiri dari lima poin yang isinya ucapan
salam dari seseorang mengandung makna khusus yang sesuai
dengan agama yang dianutnya, sebaiknya ucapan salam di
lakukan di internal agama masing-masing, setian umat beragama
diperbolehkan mengucapkan salam agamanya kepada umat
lainnya, dan menjawab salam dari umat agama yang berbeda
diserahkan kepada keyakinan dan ketentuan agama masing-
masing, serta larangan memaksa orang lain untk menjawan salam
dari agama yang berbeda.

Mengucap dan menjawab salam dari orang lain
merupakan salah satu bentu akhlah mulia, sekaligus bentuk
penghormatan kita terhadap orang lain. Islam mengajarkan
bagaimana akhlak seoramg muslim ketika bertamu ke rumah
orang lain, yakni hendaklah orang yang akan bertamu kerumah
orang lain senantiasa meminta izin ketika mau masuk ke dalam
rumabh, hal ini bisa berupa kalimat salam maupun kata izin yang
lain yang sekiranya sesuai dengan pemahaman orang yang punya

rumah. Hal ini sesuai dengan QS An-Nuur 27:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan
memberi salam kepada penghuninya. yang demikian itu
lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.

Dan QS An-Nuur 61:
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Artinya : Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-
rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada
(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi
berkat lagi baik.

Adapun untuk menjawab salam atau ucapan
penghormatan dari orang lain Islam mengajarkan supaya minimal
membalas dengan salam atau penghormatan yang sepadan dan
menganjurkan  supaya membalas dengan salam  atau
penghormatan yang lebih baik, hal ini terdapat dalam QS An-

Nisa’ 86 :
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Artinya : apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan
itu (dengan yang serupa) Sesungguhnya Allah
memperhitungankan segala sesuatu.

Ketika orang mendapat salam dari orang yang berbeda
agama hendaknya dia juga membalas ucapan tersebut namun
dengan aturan yang sudah ditetapakan Islam sebagaimana hadis
dari Anas bin Malik, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda :

e e 198528 U Jal ke Sl 13y
“Jika seorang ahli kitab (Yahudi dan Nashrani) memberi salam

pada kalian, maka balaslah dengan ucapan ‘wa’alaikum’.”

(HR. Bukhari no. 6258) (Al-Bukhari: 1982: 289)

Ibnu Hajar (1982: 42) dalam Fathul Bari berkata,
“Hadits di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan menjawab
salam orang muslim dan orang kafir. lbnu Battol berkata,
“Sebagian ulama berpendapat bahwa membalas salam orang kafir
adalah wajib berdasarkan keumuman ayat (yaitu surat An Nisa
ayat 86). Telah shahih dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Jika ada

yang mengucapkan salam padamu, maka balaslah ucapannya
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walau ia seorang Majusi.” Demikian pendapat Asy Sya’bi dan
Qotadah. Namun Imam Malik dan jumhur (mayoritas ulama)
melarang demikian. Atho’ berkata, “Ayat (yaitu surat An Nisa’
ayat 86) hanya khusus bagi kaum muslimin. Jadi tidak boleh
menjawab salam orang kafir secara mutlak. Hadits di atas cukup
menjadi alasan.”

Pada pasal dua menurut penulis terdapat ajaran agidah,
syari’ah dan akhlak karena mencakup masalah keyakinan,
peraturan pemerintah dalam konteks ini adalah FKUB, dan sikap

saling menghargai.

Pasal 3 (Penyiaran Agama)

1 Penyiaran agama adalah segala kegiatan yang bentuk, sifat
dan tujuannya adalah menyebar luasakan ajaran suatu
agama.

2 Penyiaran agama tiap umat beragama supaya dilaksanakan
denga semangat toleransi kerukunan, tenggang rasa, saling
menghargai dan hormat-menghormati antar umat beragama.

3 Penyiaran agamatidak dibenarkan ditunjukkan terhadap
orang dan atau orang-orang yang telah memeluk suatu
agama tertentu.

4 Setiap umat Bergama diperbolehkan dengan sukarela atas
kemauan dan kesadaran sendiri mengunjungi atau
mendengarkan ceramah agama lain dengan maksud untuk
mengenal agama tertentu

5 Penyiaran agama harus tetap memperhatikan dan mentaati
perundang-undangan yang berlaku.
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Pasal tiga terdiri dari lima poin, yang isinya tentang
makna penyiaran agama, adanya sikap toleransi kerukunan dalam
penyiaran agama, tidak dibenarkan melakukan penyiaran agama
ditunjukkan kepada orang yang sudah memeluk beragama
tertentu, diperbolehkan bagi umat yang berbeda agama dengan
suka rela dan kesadaran sendiri mengunjungi atau mendengarkan
ceramah agama lain dengan maksut untuk mengenal agama
tertentu.

Menurut ajaran Islam penyiaran agama ini sering
disebut dengan aktifitas dakwah, dalam melakukan dakwah Islam
mengajarkan supaya umat Islam senantiasa berlaku lemah lembut
baik dalam bertutur kata maupun bertingkah laku hal ini
sebagaimana yang terdapat dalam QS Al-Bagarah 159 yang telah
di sebutkan pada pembahsan pasal satu. Jadi ketika seseorang
menyiarkan agama dengan dilandasi dengan semangat toleransi
dan saling menghormati dan larang untuk saling bercerai-berai,
karena perpecahan adalah larangan dari ajaran Islam iru sendiri

sebagaimana firman Allah dalam QS Ali Imran 103 :
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Artinya : dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.

Pada pasal ketiga ajaran Islam yang tercermin adalah
ajaran syari’ah dan akhlak, adanya aturan-aturan dalam
melakukan siar agama, dan adanya keharusan sikap saling
menhormati dan larangan memaksakan kehendak terhadap orang

lain.
Pasal 4 (Bantuan Sosial)

1. Setia umat beragama diharapkan saling menumbuhkan sikap
saling tolong-menolong

2. Bantuan social yang diberikan setiap umat beragama harus
bertujuan murni untuk menolong oeang yang membutuhkan,
tidak boleh sebagai alat untuk mempengaruhi agar supaya
orang lain tertarik untuk memeluk suatu agama tertentu.

3. Bantuan yang diberikan kepada penganut agama lain dalam
bentuk apapun dari pihak  manapun  sebaiknya
dikoordinasikan dengan FKUB/Instansi terkait setempat

terkecuali telah diatur dalam perundang-undangan.
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Pasal empat terdiri dari tiga poin, yang isinya bahwa
setiap pemeluk agama diharapkan saling tolong-menolong,
bantuan yang diberikan harus murni untuk membantu orang lain
bukan dijadikan alat untuk mempengaruhi agar orang lain tertarik
kepada agama tertentu, bantuan kepada agama yang berbeda
sebaiknya dikoordinir oleh pihak FKUB/ Instansi terkait.

Adapun ajaran Islam mengenai sikap saling tolong

menolong termuat dalam QS Al-Maidah 2 :
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Artinya : dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan  bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Inilah perintah bagi orang muslim untuk senantiasa
saling tolong menolong dengan batasan hal yang baik dan
ketakwaan dan larang tolong-menolong dalam hal yang dilarang
oleh agama Islam.

Pokok ajaran Islam pada pasal empat adalah ajaran
syari’ah dan akhlak, yakni anjuran untuk saling tolong menolong
dan mentaati peraturan yang ada demi terjalinnya sebuah

kerukunan umat beragama.
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Pasal 5 (Pendirian Rumah Ibadah)

1. Setiap umat beragama berhak untuk mendirikan rumah
beribadat sesuai dengan keperluan nyata masing-masing
pemeluk agama.

2. Setiap umat beragama bila akan mendirikan rumah
beribadat harus memenuhi persyaratan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan

3. Bangunan gedung bukan rumah ibadat tidak boleh dijadikan
rumah ibadat, kecuali mendapat izin sesuai peraturan
perundang-undangan

4. Pendirian rumah ibadat disamping harus mentaati peraturan
perundang-undangan, juga harus memperhatikan nirma
yang berlaku dalam masyarakat.

5. Bila muncul kesalahan pahaman yang menyangkut
pendirian rumah ibadat, diselesaikan dengan musyawarah

dalam semangat toleransi dan kerukunan.

Pasal lima terdiri dari lima poin, yang isinya setiap
umat beragama berhak mendirikan rumah ibadah sesuai dengan
kebutuhan yang nyata masing-masing pemeluk agama, ketika
akan mendirikan rumah ibadah harus memenuhi persyaratan yang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan memperhatikan
norma Yyang berlaku di masyarakat, larangan menggunakan
gedung sebagai rumah ibadah, kecuali mendapat izin yang sesuai
dengan perundang-undangan, bilamuncul kesalah-pahaman,
konflik diselesaikan dengan musyawarah dalam semangat

toleransi dan kerukunan.
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Ajaran Islam pada pasal lima adalah ajaran syrai’ah,
yakni masalah pemenuhan hak sebagai pemeluk umat beragama,

dan memetuhi udang-undang yang berlaku.

Pasal 6 (Do’a Bersama)

1. Do’a bersama adalah kegiatan yang dilakukan secara
bersama-sama untuk memohon/meminta kepada Tuhan sesuai
dengan keyakinan masing-masing umat beragama.

2. Setiap umat beragama diperbolehkan mengikuti do’a bersama
kepada agama lain.

3. Khusus bagi pemeluk agama Islam, mengenai do’a bersama
dilaksanakan sesuai dengan panduan MUI dan bagi agama
lain mengikuti panduan dari organisasi/Lemabaga keagamaan

yang bersangkutan.

Pasal 6 terdiri dari tiga poin yang isinya adalah
pengertian doa bersama, setiap umat beragama diperbolehkan
mengikuti doa bersama agama lain, kusus untuk agama Islam
megacu pada panduan fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) dan
bagi agama lain mengikuti panduan lembaga keagamaan yang
bersangkutan. Pasal enam berisi ajaran Islam tentang agidah dan

syari’ah, karena menyangkut keyakinan, dan aturan pemerintah.

Pasal 7 (Perayaan hari-hari Besar Keagamaan)

1. Setiap umat beragama berhak mengikuti perayaan hari besar

agama sesuai dengan ajaran agama masing-masing.
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2. Perayaan agama dilaksanakan dengan semangat toleransi
kerukuknsn, saling menghargai dan hormat-menghormatiantar
sesama pemeluk agama.

3. Setiap umat beragama diharapkan tidak menggunakan atribut,
simbol atau apapun yang sudah menjadi kebiasaan (adat)
agama lain dalam perayaan agama supaya tidak menimbulkan
hal-hal yang tidak diinginkan.

4. sepanjang tidak bertentangan dengan akidah/ajaran agamanya,
penganut agama lain dapat turut menghormati dan menghadiri
perayaan keagamaan tersebut sesuai dengan  asas

kekeluargaan dan kerukunan.

Pasal tujuh terdiri dari empat poin yang isinya setiap
uamat beragama berhak memperingati hari raya agama masing-
masing, dalam melakukan perayaan agama harus dengan
semangat toleransi, kerukunan dan menghargai antar pemeluk
agama, larangan menggunakan atribut agama lain dalam perayaan
supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan, antar penganut
agama diperbolehkan mengikuti perayaan agama yang lainnya
asalkan tidak bertentangan dengan akidah agamanya (orang yang
mengikuti).

Adapun ajaran Islam yang terdapat pada pasal tujuh
adalah masalah aqidah, syari’ah dan akhlak, karena terdapat
aturan tentang jaminan hak terhadap umat begama dalam
melaksanakan perayaan agama masing-masing dan tetap

menjunjung tinggi sikap toleransi, saling menhormati dan larang
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mengikuti perayaan umat lain jika dikhawatirkan bertentangan

dengan ajaran agama yang dianutnya.

Pasal 8 (Busana)

1. Pakaian bukan hanya penutup tubuh, tetapi mengandung
arti/makna sesuai dengan ajaran agama dan budaya masing-
masing.

2. Setiap umat beragama yang memasuki tempat ibadah
seyogyanya mengenakan busana/pakaian yang santun yang

sesuai dengan ketentuan agama tempat ibadah yang dimasuki.

Pasal tujuh terdiri dari dua poin yang isinya tentang
makna pakaian menurut agama dan budaya masing-masing bukan
sekedar penutup tubuh, anjuran bagi setiap pemeluk agama agar
menggunakan pakaian santun ketika memasuki tempat ibadah
sesuai dengan ketentuan agama tempat ibadah yang dimasuki.
Pada pasal delapan terdapat ajaran agama mengenai syariah dan
akhlak, yakni bagaimana aturan masing-masing agama dalam
berbusana dan anjuran menggunakan pakaian yang sopan ketika

memasuki tempat iabadat umat yang beda agama.

Pasal 9 (Perkawinan Antar Umat Beragama)

1. Antar pemeluk agama yang berbeda diharap tidak melakukan
uapaya untuk memaksa penganut agama lain menjadi

penganut agama tertentu dengan dalih perkawinan.
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2. Perbedaan agama yang timbul dalam satu keluarga setelah
perkawinan, diharapkan masing-masing anggota keluarga

tetap saling menghormati dan menjaga toleransi beragama.

Pasal sembilan terdiri dari dua poin yang isinya tentang
diharap antar pemeluk agama yang berbeda tidak ada upaya
memaksa agama lain untuk menjadi penganut agama tertentu
dengan dalih perkawinan, apa bila terjadi perbedaan agama yang
timbul salam suatu keluarga setelah perkawinan, diharap masing-
masing anggota keluarga tetap saling toleransi dan menghargai,
perintah untuk saling bermusyawarah ini sesuai dengan ajaran
Islam yang trerdapat pada QS Ali Imran 159. Menurut penulis
pada pasal Sembilan ada ajaran Islam menganai syari’ah yakni
bagaimana aturan ketika terjadi konflik dalam sebuah rumah

tangga.

Pasal 10 (Pemakaman)

1. masalah penguburan jenazah adalah menyangkut keyakinan
agama.

2. setiap umat beragama berhak mengadakan upacara
pemakaman di area pemakaman umum maupun pemakaman
khusus sesuai ajaran agama masing-masing, sepanjang sesuai
dengan norma yang berlaku di tempat tersebut dengan
menghormati kearifan setempat.

3. Pemakaman/Penguburan seseorang yang meninggal dunia,
dilaksanakan sesuai dengan agama yang diyaikinya sewaktu
terakhir dia hidup.
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4. Setiap umat beraga disarnkan memiliki area tempat

penguburan masing-masing.

Pasal sepuluh terdiri dari empat poin yang isinya
masalah penguuburan jenezah, setiap umat beragama berhak
mengadakan upacara pemakaman di area pemakaman umum
maupun khusus sesuai dengan ajaran agama masing-masing dan
sesuai dengan norma yang berlaku di tempat tersebut dengan tetap
menjaga kerukunan dan meghormati kearifan lokal/ tradisi
setempat, pemakaman seseorang yang meninggal disesuaikan
dengan agama yang diyakininya terkhir sewaktu masih hidup,
setiap umat beragama disarankan memiliki tempat pemakaman
masing-masing.

Adapun terkait pasal tentang pemakaman terdapat
ajaran masalah aqidah dan syari’ah, yakni mengenai penguburan
jenazah dan tatacaranya di sesuaikan dengan keyakinannya ketika
semasa hidup dan adanya anjuran bagi setiap umat beragama

memiliki areal pemakaman masing-masing agama.

Pasal 11 (Peneyelesaian Konflik Antar Umar Beragama)

1. Peneyelesaian kesalah pahaman, perselisihan atau konflik
antar umat beragama diselesaikan melalui musyawarah
dengan melibatkan tokoh agama dan tokoh masyarakat
setempat.

2. Musyawarah dilakukan secara berjenjang dari tingkat

terendah.
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3. Apabila musyawarah belum dapat menyelesaikan masalah,
maka permasalahan diselesaikan dengan difasilitasi FKUB

dan Instansi terkait.

Pasal sebelas terdiri dari tiga poin yang isinya apabila
terjadi kesalah pahaman, konflik anatr umat beragama, maka
diselesaikan dengan musyawarah dengan melibatkan tokoh agama
dan tokog masyarakat setempat, apabila dengan hal tersebut
belum dapat terselasaikan maka permasalahan diselsesaikan
dengan difasilitasi FKUB dan instansi tekait.

Al-Qur’an mengajarkan suapaya umat Islam mencari
titik temu titik singgung antar umat beragama ketika terjadi
kesalah pahaman, selain itu juga dalam interaksi social, bila tidak
ditemukan persamaan, hendaknya masing-masing mengakui
keberadaan pihak lain dan tidak perlu saling menyalahkan hal ini

termuat dalam QS Ali Imran 64 :

Artnya : Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali
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Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang
lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling
Maka Katakanlah kepada mereka: "saksikanlah, bahwa
kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)".

Adapun pada pasal 11 menurut penulis terdapat ajaran

tentang syari’ah, yakni bagaimana aturan Islam dalam

menyelesaikan sebuah konflik dan aturan mencari mufakat

bersama, demi kerukunan umat beragama.

Pasal 12 (Sepuluh Hal Kebaikan Yang Harus Dilakukan)

o 0 > w

10.

Pelajari, pahami, dan amalkan ajaran agama yang dianutnya
dengan baik.

Memahami dan mempelajari ajaran agama lain diperbolehkan
guna untuk mendapat pemahaman yang benar dan menghindari
kesalah pahaman antar umat beragama.

Patuhi perundang-undangan yang berlaku.

Hormati norma yang berlaku dalam masyarakat.

Patuhi segala janji kesepakatan yang telah dibuat.

Lakukan musyawarah dan dialog bila ada kesalah pahaman,
perselisihan atau konflik.

Hormati sesama manusia apapun etnis, suku, bahasa, dan
agamanya

Berikan bantuan kepada mereka yang memerlukan tanpa
melihat latar belakang agamanya

Bila ada berita yang mengganggu kerukunan, cari informasi
dan klarifikasi sebelum memberi tanggapan.

Lakukan komunikasi dan silaturahmi secara terus menerus
dalam interen umat agama dan antar umat beragama serta antar

umat beraga dengan pemerintah
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Dalam rangka pemeliharaan kerukunan umat beragama
diharapkan semua umat beragama melaksanakan sepuluh
kebaikan : perintah mempelajari dan memahi serta mengamalkan
ajaran agama Yyang dianut dengan baik, diperbolehkan
mempelajari ajaran agama orang lain dengan maksut mencegah
terjadinya kesalah pahaman antar umat beragama, patuh terhadap
undang-undang yang berlaku, menghirmati norma yang berlaku di
masyrakat, memenuhi perjanjian yang telah disepakati bersama,
bila terjadi kesalah pahaman hendaknya dilakukan musyawarah
dan dialog bersama,sikap saling menghormati sesama manusia,
sikap saling membantu tanpa membedakan agama,menghindari
informasi yang bisa merusak kerukunan umat beragama, anjuran

untuk tetap menjalin komunikasi secara terus menerus.

Pasal 13 (Sepuluh Hal Yang Harus Dihindari)

1. Berperilaku yang sebenarnya bertentangan dengan ajaran
agama yang dipeluknya.

2. Ketidak pedulian terhadap kesulitan orang lain termasuk yang
berbeda agama

3. Mengganggu orang lain walaupun berbeda agama.

4. Melecehkan agama dan tata cara ibadah penganut agama lain

5. Menghasut dan memprovokasi yang menimbulkan kebencian,
permusuhan dan kerusuhan antar umat beragama

6. Saling curiga antar umat begama dan berperilakuyang bisa

menimbulkan kecurigaan bagi umat lain
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7. Berbuat sesuatu kepada orang lain yang kita sendiri tidak suka
apabila orang lain tersebut melakukan hal sama terhadap kita

8. Melanggar norma yang berlaku dan kesepakatan yang sudah
dibuat

9. Memaksakan kehendak kepada orang lain dan berpihak pada
kepentingan atau golongan tertentu dengan mengatasnamakan
agama atau FKUB

10. Berbohong sekecil apapun terhadap orang lain

Demi menjaga kerukunan antar umat beragama maka
hal-hal yang harus dihindari adalah berperilaku yang bertentangan
dengan ajaran agama yang di anutnya, ketidak pedulian terhadap
kesulitan orang lain, sikap mengganggu orang lain, melecehkan
agama dan tatacara ibadah penganut agama lain, saling
mencurigai antar umat bergama, berbuat sesuatu kepada orang
lain yang kita tidak suka apabila orang tersebut melakukan hal itu
terhadap kita, melanggar norma yang berlaku dan melanggar
kesepakatan bersama, memaksa kehenadak kepada yang lainnya
baik bersifat individu maupun kelompok, melakukan kebohongan.

Pasal 12 dan 13 merupakan pedoman bagaimana
besikap terhadap orang lain baik yang seagama, bahkan Islam
melarang orang muslim berbuat dholim terhadap orang Kafir
mu’ahad (kafir yang ada perjanjian damai dengan kaum muslim),
termasuk di zaman sekarang perjanjian dan kerjasama antar

negara. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Ingatlah, siapa yang mendzalimi seorang kafir mu’ahad,
merendahkannya, membebaninya di atas kemampuannya atau
mengambil sesuatu darinya tanpa keridhaan dirinya, maka
saya adalah lawan bertikainya pada hari kiamat” (HR. Abu

Daud) (Sulaiman: 1985: 176)

Pasal 12 dan 13 terdapat ajaran syari’ah dan akhlak,

yakni seruan supaya masing-masing pemeluk agama melaksanan

ajaran masing-masing dengan benar dan mematuhi aturan yang

berlaku, serta seruan supaya senantiasa berbuat hal yang positif

terhadap orang lain dan larangan merbuat dholim terhadap orang

lain.

Pasal 14 (Penutup)

Demikian panduan kerukunan hidup umat beragama disusun
beradasarkan gagasan tokoh dari keenam agama, yang
difasilitasi oleh FKUB Kota Semarangsebagai acuan moral
untuk memeliradan peningkatan kerukunan umat beragama di
Kota Semarang. Mudah-mudahan Tuhan Yang Maha Esa selalu
meridhoi segala uapaya kita dan hanya kepadaNya kita
berserah diri.

Pasal emapat belas berisi tentang harapan dari FKUB

Kota Semarang semoga apa yang upaya menjaga kerukunan umat

beragama senantiasa mendapat ridho dari Tuhan Yang Maha Esa.
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B. Pentingnya Kerukunan Hidup Umat Beragama.

Persatuan bangsa dan masyarakat indonesia dalam dimensi
hidupnya yang tertinggi dan terdalam adalah keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dilengkapi horizontal oleh sila
kemanusiaan yang adil dan beradab. Bila sikap dasar vertikal dan
horizontal itu dipahami, dihayati, dan diamalkan konsekuen konsisten,
buahnya ialah persahabatan, persaudaraan, saling menghargai, saling
menolong, saling memekarkan. Jadi, sikap-sikap dasar yang berciri
inklusif saling merangkul. Kesatuan dan persatuan dalam arti sejati.
Meskipun kadang-kadang berselisih, namun selalu ingin rukun kembali
(Achmad: 200: 30).

Kerukunan hidup beragama bukan sekedar terciptanya keadaan
dimana tidak ada pertentangan intern umat beragama, antar
golongangolongan agama dan antar umat-umat beragama dengan
pemerintah. Kerukunan hidup beragama merupakan keharmonisan
hubungan dalam dinamika pergaulan dan kehidupan bermasyarakat yang
saling menguatkan dan diikat oleh sikap mengendalikan diri dalam wujud
saling menghormati, bekerja sama, dan saling tenggang rasa. Kerukunan
antar umat beragama di Indonesia termasuk salah satu masalah yang
mendapat perhatian penting dari pemerintah. Masalah kerukunan hidup
antar umat beragama mempunyai kaitan yang besar dengan usaha
pembangunan. Dengan adanya kerukunan antarumat beragama akan

menjamin dan terpelihara stabilitas sosial untuk keberhasilan serta
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memperlancar pembangunan. Jika kita tidak dapat menjaga kerukunan
antar umat beragama tentu akan berpengaruh pada stabilitas sosial
(Alamsyah: 1982: 46).

Kerukunan, akan terpelihara stabilitas sosial yang akan
memperlancar pembangunan. Oleh karena itu masyarakat Indonesia
khusunya Kota Semarang harus memaklumi dengan kemajemukan yang
ada. Potensi konflik dalam kemajemukan harus diantisipasi dengan
penguatan  etika-moral bangsa dan  bermasyarakat, dengan
mengembangkan semangat kerukunan dan memantapkan tatanan
integrasi nasional (lbrahim: 2001: 2)

Secara umum setiap umat beragama khususnya umat islam
memiliki kecintaan pada negaranya . Mereka menginginkan negeri ini
tetap menjadi negara yang adil dan makmur, aman, tenteram, damai,
dalam naungan keridlaan Illahi. Dan toleransi adalah sikap hidup umat
islam yang sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. agar
tetap hidup rukun. Adapun supaya terwujud suatu kerukunan antar umat
beragama maka hendaknya setiap manusia melakukan beberapa hal
berikut :

1. Mengakui Hak Setiap Manusia
Orang Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di
dalam menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-masing. Tentu

saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang
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3.
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lain, karena kalau demikian, kehidupan di dalam masyarakat akan
kacau.
Menghormati Keyakinan Orang Lain

Landasan keyakinan di atas adalah berdasarkan kepercayaan,
bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang berkeras
memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan lain.
Tidak ada orang atau golongan yang memonopoli kebenaran dan
landasan ini disertai catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan
pribadi masing-masing orang. (Abdullah: 2001: 13).
Saling Mengerti

Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama manusia
bila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling
membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak
adanya saling mengerti dan saling menghargai antara satu dengan

yang lain (Abdullah: 2001: 15).

4. Perintah Untuk Saling Tolong Menolong Dengan Sesama Manusia

Dengan hidup rukun dan saling tolong menolong sesama
manusia akan membuat hidup di dunia yang damai dan tenang. Nabi
memerintahkan untuk saling menolong dan membantu dengan
sesamanya tanpa memandang suku dan agama yang dipeluknya sesuai

dengan ajaran agama masing-masing.



